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ABSTRAK

Masa remaja merupakan masa transisi, dan cenderung ingin mencoba-coba hal baru sehingga
acapkali berdampak negatif. Pemahaman dan informasi kesehatan reproduksi sangat diperlukan
pada fase ini dan edukasi dapat dilakukan melalui pemberian penyuluhan atau yang mencakup
materi tentang perubahan-perubahan yang terjadi ketika memasuki masa remaja. Tujuan
kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat memberikan pengetahuan kepada para peserta
tentang kesehatan reproduksi. Kegiatan ini dilakukan secara daring, diawal dari pre test dengan
menjawab pertanyaan melalui google form, selanjutnya dilanjutkan dengan pemaparan materi
dan sesi Tanya jawab, dan tahap terakhir dilakukan dengan menjawab post test melalui google
form. Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan dalam kegiatan ini, maka dapat disimpulkan
bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat karena para peserta dapat memperoleh pengetahuan
tentang kesehatan reproduksi pada remaja dalam menyongsong manarce.

Kata kunci: Daring, Kesehatan reproduksi, Manarche, dan test
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PENDAHULUAN

Masa remaja adalah masa transisi dengan rentang usia 10 hingga 24 tahun. Masa
ini merupakan fase peralihan, dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa, Ciri khas
fase ini yaitu adanya perubahan fisik, perkembangan emosi dan sosial sehingga
membuat yang bersangkutan menjadi rentan menghadapi persoalan. Soetjiningsih
(2010) menyatakan bahwa masa remaja awal adalah tahap awal pematangan fisik, dan
merupakan perilaku yang sangat riskan dan selalu ingin mencoba-coba termasuk
masalah seksualitas. Pada fase ini, memahami kesehatan reproduksi adalah hal yang
sangat penting. Pengetahuan yang kurang terkait kesehatan reproduksi acapkali
menimbulkan masalah kesehatan reproduksi bagi remaja. Peningkatan derajat
kesehatan reproduksi untuk mengubah perilaku agar hidup secara sehat diyakini dapat
dilakukan dengan pemberian edukasi kesehatan reproduksi. Permasalahan kesehatan
reproduksi pada remaja sering kali menjurus kepada aborsi yang tidak aman dan
komplikasinya (Diffah, dkk.2013).

Kemenkes (2015) melaporkan bahwa sebanyak 13 % pemaja perempuan tidak
tahu tentang perubahan fisik pada saat memasuki fase remaja, sekitar 33,3% remaja
perempuan dan 34,5% remaja laki-laki mulai berpacaran pada saat mereka belum
berusia 15 tahun, sehingga sangat berisiko terjadi pada usia remaja. Selain itu, menurut
Buzarudina (2013), masalah yang sering dihadapai pada remaja awal adalah infeksi
menular seksual seperti HIV/AIDS, kehamilan yang tidak diinginkan (KTD), aborsi
yang tidak aman, pernikahan usia dini, kekerasan seksual dan pemerkosaan, serta
pergaulan bebas. Pada usia tersebut dikhawatirkan remaja belum memiliki
keterampilan hidup yang memadai, sehingga mereka memiliki resiko untuk melakukan
seks pranikah. Hal ini kemungkinan disebabkan kurangnya pengetahuan remaja awal
tetang kesehatan reproduksi sehingga cenderung melaukan praktek-praktek yang
merugikan mereka. Pakasi & Reni (2013) menyatakan bahwa anak-anak yang
menjelang memasuki masa remaja sebaiknya diberi edukasi terkait kesehatan
reproduksi. Hasanah (2016) menyebutkan bahwa memberikan pemahaman dan
informasi yang tepat mengenai kesehatan reproduksi dan menanamkan nilai-nilai

keagamaan merupakan strategi preventif bagi remaja.
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Penyuluhan kesehatan reproduksi merupakan salah satu cara mengedukasi
remaja, tentang kesehatan reproduksi, yang mencakup materi tentang perubahan yang
terjadi ketika memasuki masa remaja. Edukasi ini membutuhkan cara-cara
penyampaian kesehatan reproduksi yang berbeda dengan tahap-tahap usia nya. Hal ini
sengaja dilakukan karena sebagian orang tua masih beranggapan bahwa pendidikan
reproduksi adalah hal yang tabu dibicarakan pada usia awal remaja. Sangat jarang
ditemukan remaja yang berdiskusi secara mendalam bersama orang tua untuk
membahas masalah seksualitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan
antara tingkat pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dan perilaku seksual remaja.
Tingkat pengetahuan tentang kesehatan reproduksi yang baik akan memengaruhi
perilaku seksualnya menjadi baik (dewi, 2011).

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan mitra yaitu: (1) Kurangnya
pengetahuan mitra terkait kesehatan reproduksi, (2) Orang tua yang tidak memberi
pengetahuan atau bekal tentang ciri awal remaja sehingga mitra mencari informasi
melalui internet yang resikonya sangat besar. (3) Lokasi mitra yang berada di daerah
memungkinkan mereka memperoleh informasi dari media tanpa filter yang nantinya
akan lebih memiliki dampak yang buruk karena tanpa proses pendampingan dalam
menerima informasi, maka dilakukanlah pengabdian masyarakat ini. Tujuan kegiatan
pengabdian masyarakat ini adalah diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada
para peserta tentang kesehatan reproduksi dalam menyongsong menarche.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada hari kamis, tanggal 18
Juni 2020. Mitra pada kegiatan ini adalah siswa SD Neg. 2 Puundoho, SD Neg. 1
Saludongka Kabupaten Kolaka Utara dan SD Neg. 49 Borong Rappoa Kindang
Kabupaten Bulukumba. Kegiatan ini menggunakan metode pemaparan materi tentang
kesehatan reproduksi bagi beberapa siswa SD di Kolaka Utara dan Kabupaten
Bulukumba secara online atau daring melalui wa grup dan video call whatsapp.
Kegiatan ini terdiri dari tiga sesi yaitu pre test, pemaparan materi dan post test, dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
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1. Setiap siswa yang akan mengikuti kegiatan ini, diwajibkan mengisi presensi secara
online melalui google form (http://bit.ly/2zCCLYE) dan sebelum mengikuti materi,
siswa dipersilahkan menjawab pertanyaan tentang kesehatan reproduksi melalui google
form (http://bit.ly/3edjFrf) sesuai dengan pemahaman mereka.

2. Para peserta mengikuti kegiatan pengabdian melalui wa grup dan pemaparan lagsung
bagi peserta yang berada satu lokasi dengan pemateri dan dipersilahkan bertanya bila
ada yang kurang jelas dari pemaparan materi yang disampaikan. Pemaparan materi
dilakukan dengan mengirim power point ke grup sambil menjelaskan melalui video call
untuk peserta yang berada di Kindang Bulukumba.

3. Setalah mengikuti pemaparan materi yang disampaikan oleh tim, maka para peserta
pengabdian dipersilahkan menjawab pertanyaan melalui google form (bit.ly/2Yblulh)

4. Pengisian google form oleh peserta saat presensi, pre test dan post test dibantu oleh tim
pelaksana pengabdian setempat, karena peserta adalah siswa SD yang belum terbiasa
menggunakan tools tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sesuai leaflet jadwal penyuluhan yang telah disampaikan sebelumnya, maka
kegiatan ini dibuka secara resmi oleh ketua pelaksana kegiatan secara daring melalui
wa grup dan video call. Acara Pembukaan berlangsung sederhana yang diikuti oleh
siswa SD kelas lima dan enam dari SD Neg. 1 Saludongka, SD Neg. 2 Puundoho, dan
SD Neg. 49 Borong Rappoa Kindang Bulukumba. Hal ini dimaksudkan agar dalam
pelaksanaan pelatihan dapat berjalan tertib yang memungkinkan terjadinya mutual

learning yang menguntungkan.

Kegiatan pertama diawali dengan menjawab pertanyaan tentang kesehatan
reproduksi pada google form. Pertanyaan terdiri ataas empat nomor, yaitu (1) Ciri awal
puberitas wanita adalah..., (2) Berapa lama haid seseorang?, (3) Apa kewajiban
seorang muslim wanita yang telah memasuki masa pubertas? Dan (4) Bagaimana cara
memelihara kesehatan reproduksi? Setelah menjawab pertanyaan maka siswa

kemudian diarahkan mendengarkan pemaparan materi yang akan disampaikan.
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ﬂmmmp ; Mama S—
; 61812020 13:07:08 | m
| 680020131245 | Astr

. 6MBR020132215 | NurHasanah
... 8182020140619 | AmaiaNUTAI
| 6HMBR02014:07:03 | Rahmi
anazoz0 arar | Fra

| 6MBR020174522 | NurEaidia
6182020174831 | Annisa Wakhdania.
| 8NBIR02017:51:53 | Muliata AuliaPuli

Gambar 2. Hasil Jawaban Post Test Pada Google Form

Tahap kedua merupakan pemberian materi tentang kesehatan reproduksi yaitu
menggunakan powerpoint yang dikirim ke wa grup. Para peserta dipersilahkan
membaca power point yang telah dikirimkan dan didampingi oleh tim pelaksana
setempat. Siswa diminta mengajukan pertanyaan bila ada yang kurang dipahami.
Pemateri (yang saat itu berada di Puundoho Kolaka Utara) menjawab pertanyaan

peserta melalui wa grup dan melalui video call (Gambar 3).

Tahap ketiga merupakan tahap evaluasi. Peserta dipersilahkan menjawab
pertanyaan yang ada pada google form. Pertanyaan post test adalah juga pertanyaan
pada saat pre test. Hal ini bertujuan untuk mengukur pemahaman para peserta (gambar
1). Tahap terakhir yaitu penutupan. Pada tahapan ini, pemateri memberikan jawaban

dari pertanyaan pada google form sehingga peserta bisa mengetahui apakah jawaban
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mereka tepat atau salah. Hasil penyuluhan atau edukasi tersebut memiliki dampak yang
sangat signifikan. Hal ini terlihat dari kemampuan siswa menjawab pertanyaan melalui
google form yang diberikan (tabel 1 dan 2). Rata-rata siswa mampu menjawab soal
dengan benar. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi ini berdampak positif bagi para
peserta.

Gambar 3. Pemaparan Materi Kesehatan Reproduksi

Tabel 1. Jawaban Hasil Post Test Peserta Melalui Google Form

3. Apa kewajiban
1.Cxrt awalpubertas Berapa | $00FaR0 wanita
Timestamp Nama Kelas wanita adaloh— hark Musim wanda yang 4

S tolah memasukimasa
heid? | oibertas?

6/18/2020 | Regina Pulri v Wenstruas:, lumbun Z7han | Sholal5 wawk, Bersinkan organ inlim dengan benar. Konsume! makanan
133123 | Saka payudara, erawat berpuasa sehat dan berolahraga

6/18/2020 | Nur Hasanah IV SD | Tumbuh payudara, Haid, | 5nhan Sholat5 waitu, puasa | Pakal handuk yang lembut, kenng, bersin, dan idak bemau
134013 Jerawat umbuh rambut atau lembdab bahan yang
pada ketak dan mirsmad 2
kemaluan sal X ke,
dilahk i arah
gepan kuman
anus
6182020 | Asti Haid, suara nyanng, 2-7 Shotal, puasa. 3 Bersihkan organ inbm dengan benar. b Konsumsi
134632 V' | fumbuh snggi, munculnyz | han makanan sehat ¢ Kelola stres. d. Jaga beratbadan e
];:wll, pnggul ledin Lakukan kebiasaan sehat|annya
ar.
618/2020 | UivaNovita VSO | a Perubahan payudara, 2-7 Konsums) makanan
135020 b Menstruasi, ¢ Muncul | ha waklu, Puasa sohal_ Kelola ses. . 4. Jaga beral badan, Lakukan
Jerawat d Tumbuhnya webiasaan sehatlannya.
rambuttambahan
6A18/2020 | Nur Talits amaka| 5 Hasd 1menggu
135722 kewhpdan seorang
wanita
6/18/2020 | RAHMI RAMLI 6 Sakit perut 1 H:
135745 minggu | kewagban
sholatS wakiu dan
6182020 | Fira 5 Memyukai sesama lawan | 1 Haidatau besar pays | Perempuan tanda+ laki-lalo tanda
14.0056 rmisalnyalaki2 suka sama | mingou | dara
perempuan atau

perompuan suka sama

cowok

6182020 | Musiara Auia 5 | Tinggl 1 Shotat Makan sayur
i

140153 mingou
6/18/2020 | NurulFama Wi SO | Menstruasi, jerawat, Shan Sholat 5 wakty Menjaga berat badan, bdak merokok, olahraga
175559 suara berubah, payudara
umouh
6/18/2020 | Anniza 6 | Haid 2-7 Mandi
18.00:15 | Wakhdania keak dan kematuan, han dengan air bersh
payudara, jerawst

191



ﬁ\ JURNAL ABDIMAS BINA BANGSA
Jurnal Abdimas

JABB, Vol. 01, No. 02, Desember, 2020 p-1SSN : 2722-936X e-ISSN: 2722-9394

DOI Issue : 10.46306/jabb.v1i2 Doi Artikel : 10.46306/jabb.v1i2.26

Hal ini sejalan dengan pendapat Wahyudi (2000) yang menyatakan bahwa
perilaku seksual yang sehat dan bertanggung jawab dimiliki oleh remaja yang paham
tentang kesehatan reproduksi. Penelitian Suidhan dkk. (2013) menunjukkan bahwa
minimnya pengetahuan tentang kesehatan reproduksi akan membuat perilaku seks
remaja akan sangat menyimpang berat. Amaliyasari dan Puspitasari (2008) juga
menjelaskan bahwa sumber informasi seperti media massa, merupakan faktor eksternal
yang sangat memengaruhi perilaku seksual, sedangkan Sukasno (2011) menyatakan
bahwa tingkat pengetahuan remaja sangat berhubungan dengan perilaku seksual remaja

tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan dalam kegiatan ini, maka dapat
disimpulkan bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat karena para peserta dapat
memperoleh pengetahuan tentang kesehatan reproduksi pada remaja dalam
menyongsong manarce. Sebaiknya kegiatan penyuluhan ini dilaksanakan secara
berkala dengan tema-tema yang bermanfaat bagi para remaja.
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